Perancangan Desain Kemasan Buah Sesuai Batas Beban yang Direkomendasikan The National Institute For Occupational Safety And Health (Niosh) by Nainggolan, F. (Frydom) & Purwaningsih, R. (Ratna)
 PERANCANGAN DESAIN KEMASAN BUAH SESUAI BATAS 
BEBAN YANG DIREKOMENDASIKAN THE NATIONAL 
INSTITUTE FOR OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH 
(NIOSH) 
(Studi Kasus Pasar Johar, Semarang) 
Frydom Nainggolan 
frydom98@gmail.com 
Dr. Ratna Purwaningsih, ST. MT. 
Ratna_ti2005@yahoo.com 
 
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro,  
Jl. Prof. Soedarto, SH, Kampus Undip Tembalang, Semarang, Indonesia 50275 
 
ABSTRACT 
Works or activities are one of people’s unavoidable habbit . One of those activities is goods 
transfer), which the processes not only occurs in big companies but also non-companies such as 
traditional markets. Good transfer activities in traditional markets are always done manually using 
people’s part of body.The bend-required lifting activities in the traditional markets – which is 
happened because of over strenuous imposition – caused a musculoskeletal disorder and other muscle 
disorders. Moreover, the design of wooden crates which is used for loading fruits are not good for 
people. That is why redesigning the crate which is used to load fruits in markets could improve the 
level of health and work safety, based on loading limits recommended by NIOSH. 
 The empirical test showed value of lifting index (LI) with 30 Kg mass load of wooden crate 
resulted 5,31 value of LI. The value is extreme and risky, which may cause musculoskeletal disorder 
and other muscle disorders. After redesigned 3 alternatives of fruit crates in different size in order to 
get the best LI value that it should be LI <3. First design by 100x50 cm each crate and was stacked as 
many as 3 crates resulted 3,9 value of LI. This value is much far from tolerance limits recommended 
by NIOSH that the value is supposed to be LI <3. Second design by 60x50 cm each crate and was 
stacked as many as 5 crates resulted 3,5, value of LI, which is still too far from the limits 
recommended by NIOSH. The third alternative crate design by 50x50 cm and was stacked as many as 
6 crates resulted 2,7, value of LI, and this value has meet the tolerance limits recommended by 
NIOSH. 
 
Keywords: LI (Lifting Index), Manual Material Handling (MMH), Musculosketal disorder, RWL 
(Recommended Weight Limit), Desain Kemasan. 
 
ABSTRAK 
Kerja atau aktivitas merupakan salah satu kegiatan manusia yang tidak dapat dihindarkan. 
Salah satu aktivitas tersebut adalah pemindahan barang, proses pemindahan barang terjadi baik di 
perusahaan besar maupun pekerja yang yang berada di luar perusahaan sebagaimana yang terjadi di 
pasar – pasar tradisional. Aktivitas pemindahan yang terjadi dipasar – pasar tradisional biasanya 
terjadi secara manual. Aktifitas pengangkatan secara membungkuk yang disebabkan adanya 
pembebanan yang terlalu berat menyebabkan cedera tulang belakang (musculoskeletal disorder) dan 
ganguan otot lainya. Selain itu desain pada peti kayu untuk mengangkat buah sangat tidak baik untuk 
itu dengan melakukan redesain pada kemasan pengangkat buah di pasar, dapat meningkatkan 
kesehatan dan keselamatan kerja yang mengacu pada batas beban yang direkomendasikan NIOSH. 
Pada hasil penelitian nilai lifting index (LI) dengan massa beban peti kayu 30 Kg di peroleh 
hasil LI sebesar 5,31, nilai tersebut beresiko menyebabkan cidera tulang belakang dan ganguan otot 
lainya. Setelah dilakukan perbaikan dengan mendesain 3 alternatif bentuk kemasan buah dengan 
ukuran yang berbeda – beda agar dapat dicari LI yang terbaik yaitu LI <3. 
Desain pertama dengan ukuran 100 x 50 cm per krat dan ditumpuk sebanyak 3 buah krat 
menghasilkan LI 3,9, nilai ini sangat jauh dari batas toleransi yang direkomdasikan NIOSH yaitu 
sebesar LI <3. Desain kedua dengan ukuran 60 x 50 cm per krat dan ditumpuk sebanyak 5 buah krat 
menghasilkan nilai LI 3,5, nilai ini juga sangat jauh dari batas yang dirokemdasikan oleh NIOSH. 
Alternatif desain kemasan ketiga yaitu dengan ukuran 50 x 50 cm dan ditumpuk sebanyak 6 buah krat 
menghasilkan nilai LI sebesar 2,7, nilai ini sudah memenuhi batas toleransi NIOSH. 
 
Kata kunci: LI (Lifting Index), Manual Material Handling (MMH), Musculosketal disorder, RWL 
(Recommended Weight Limit), Desain Kemasan. 
 1. PENDAHULUAN 
Makalah ini membahas tentang perancangan 
alat angkat manual sesuai batas beban yang 
direkomendasikan oleh NIOSH, studi kasus 
penelitian ini adalah pasar johar, semarang. Struktur 
pembahasan makalah ini adalalah sebagai berikut. 
Pada bagian 1 dijelaskan tentang latar belakang dan 
rumusan masalah dari penelitian ini. Pada bagian 2 
dijelaskan tentang acuan sumber yang digunakan 
dalam melakukan penelitian dan model yang 
digunakan untuk medesain kemasan buah. Pada 
bagian 3 menjelaskan tentang hasil dan pembahasan. 
Pada bagian terakhir akan membahas tentang 
kesimpulan dan saran yang dihasilkan dalam 
penelitian ini.  
Pada bagian pertama pada paper ini akan 
menjelaskan tentang latar belakang penilitian, 
perumusan masalah dan bahan acuan yang 
digunakan. Latar belakang menjelaskan tentang 
alasan mengapa penelitian ini dibuat, yaitu tentang 
perancangan alat angkut manual yang sesuai dengan 
rekomendasi NIOSH. Proses pemindahan buah–
buahan ukuran kecil dan sedang dalam kehidupan 
sehari hari sering kita jumpai atau kita lihat seperti di 
pasar - pasar tradisional masih sangat konvensional 
dan tidak praktis. Hampir semua pasar –pasar 
tradisional  melakukan proses pemindahan buah – 
buahan tersebut dengan meletakkan buah tersebut 
kedalam wadah yang terbuat dari kayu atau bambu 
yang didesain berbentuk kotak yang beresiko 
mengakibatkan kerusakan buah tersebut, dapat 
berupa resiko lingkungan (suhu, kelembaban) 
maupun resiko fisik (gesekan, benturan, tekanan) 
serta beresiko terjadinya Musculoskeletal Disorder 
pada pekerja saat pengangkatan buah. 
Brandenburg (2001). menyatakan bahwa 
resiko fisik berupa gesekan dan benturan pada produk 
yang dikemas selama transportasi disebabkan oleh 
empat kondisi yaitu penanganan produk yang 
dilakukan secara manual (manhandling), takanan 
yang ditimbulkan dari penggunaan alat – alat 
handling (warehouse equiptment handling), 
tumbukan yang terjadi pada kendaraan (vehicle 
impact) dan getaran pada kendaraan yang digunakan 
(vehicle vibration). Resiko fisik berupa gesekan, 
benturan, dan tekanan merupakan penyebab 
terjadinya kerusakan mekanis (Peleg, 
1985).Kerusakan yang terjadi pada produk pertanian 
selama ditransportasikan mencapai 32% - 47% (Tim 
Penulis PS, 1998). [2]. Produk yang telah mengalami 
kerusakan mekanis akan lebih rentan terhadap. Untuk 
menghindari kerusakan kerusakan yang terjadi 
selama produk dipindahkan dari suatu tempat ke 
tempat yang lainnya, maka produk perlu dilindungi 
dengan merancang dan menggunakan kemasan 
transportasi yang baik. Jumlah dan dimensi yang 
dikemas; konstruksi dan dimensi yang dikemas; jenis 
kemasan yang digunakan serta sifat fisiologis 
pascapanen produk merupakan hal yang harus 
diperhatikan dalam merancang kemasan agar mampu 
memberikan perlindungan yang optimal pada produk. 
Salah satu produk yang memerlukan 
pengemasan secara baik selama ditransportasikan 
adalah buah jeruk medan (Citrus sinesis ), rambutan, 
salak, apel,  jambu, markisa, duku,dan berbagai jenis 
buah yang berukuran kecil atau sedang (diameter 1-8 
cm) , karena memiliki tekstur yang lembek dan tidak 
terlalu tahan terhadap benturan keras, buah – buahan 
tersebut berukuran sedang, tangkainya kuat 
bentuknya bulat, bulat lonjong atau bulat rata (papak) 
dengan bagian dasar, ujungnya bulat atau papak, 
bergaris tengah 1-9 cm dan tebal kulit buah 0,3 – 0,5 
cm serta berat 42 – 120 gram (sumber: survei 
lapangan).  
Adapun permasalahan yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan desain yang sesuai dengan batas beban angkat 
yang  rekomendasi NIOSH, yaitu: 
1. Apakah produk dapat mereduksi kerusakan 
buah (lapisan penahan pada setiap tingkatan 
kemasan buah,memiliki struktur yang kuat) ? 
2. Apakah produk ini dapat menghasilkan 
kemasan yang ergonomis (batas beban angkat, 
terdapat handling pada kemasan, anthropometri) 
? 
3. Apakah perancangan produk menghasilkan 
kemasan yang mudah ditata/dibawa ? 
 
2. DASAR TEORI 
National Institute for Occupational Safety and Health 
(NIOSH) mengembangkan pertama kali sebuah 
persamaan pada tahun 1981 untuk membantu praktisi 
dalam hal kesehatan saat melakukan kegiatan 
mengangkat pada posisi sagittal (NIOSH,1981). [1]. 
Persamaan pengangkatan ini dilakukan secara luas 
oleh praktisi untuk kesehatan pekerja karena 
persamaan ini menyediakan metode empirik untuk 
menghitung batas beban dalam pengangkatan secara 
manual. Batas beban ini telah terbukti bermanfaat 
dalam mengidentifikasi tugas mengangkat yang 
beresiko terhadap sistem musculoskeletal yang 
berhubungan dengan cidera pada pinggang. Karena 
persamaan di tahun 1981 ini hanya dapat 
diaplikasikan pada tugas pengangkatan yang terbatas, 
yang disebut penugasan mengangkat pada titik 
sagital, persamaan di tahun 1981 untuk 
mengaplikasikan persentase yang lebih besar dalam 
penugasan pengangkatan. 
Persamaan pengangkatan pada tahun 1991 
merefleksikan penemuan baru, menyediakan metode 
evaluasi untuk tugas pengangkatan asimetri, obyek 
dengan couplingyang rendah, dan penawaran 
prosedur baru untuk mengevaluasi range yang lebih 
luas dari durasi waktu bekerja dan frekuensi 
pengangkatan dari persamaan sebelumnya. Tujuan 
kedua persamaan ini sama yaitu untuk mencegah dan 
mengurangi kejadian low back paindiantara pekerja. 
RWL (Recommended Wieght Limit) adalah hasil 
revisi dari persamaan pengangkatan (lifting equation) 
NIOSH. RWL didefinisikan untuk sekumpulan 
kondisi tugas yang spesifik dimana berat beban dapat 
diangkat oleh hampir seluruh pekerja yang sehat 
dalam waktu yang cukup lama (misalnya samapai 8 
jam kerja) tampa meningkatkan resiko sakit tulang 
punggung bagian bawah. 
Persamaan ini memiliki keterbatasan dan tidak 
berlaku ketika dalam kondisi sebagai berikut (Wters 
et al,. 1994). [2]: 
 Mengangkat atau menurunkan beban dengan 
satu tangan 
 Mengangkat atau menurunkan lebih dari 8 
jam 
 Mengangkat atau menurunkan sambil duduk 
atau berlutut 
 Mengangkat atau meletakkan di tempat 
kerja yang terbatas 
 Mengangkat atau meletakkan objek beban 
yang tidak stabil 
 Mengangkat dan menurunkan sementara ada 
saat membawa, mendorong, atau menarik 
 Mengangkat atau meletakkan dengan 
gerobak 
 Mengangkat atau meletakkan dengan 
gerakan cepat (lebih cepat dari 30 
inchi/detik) 
 Mengangkat atau meletakkan dengan lantai 
yang kurang baik 
 Mengangkat atau meletakkan dalam 
lingkungan yang kurang baik 
Persamaan pengangkatan RWL ini didasarkan 
pada model perkalian yang memberikan  pembobotan 
pada 6 variabel. Pembobotan ini berperan sebagai 
koefisien yang berfungsi untuk mengurangi konstanta 
beban (load constant). RWL didefenisikan dengan 
persamaan berikut (Waters, at al, 1993) . [2]: 
RWL = LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM 
Dengan penjelasan: 
 LC = Load Constant 
 HM = Horozontal Multiplier 
 VM = Vertical Multiplier 
 DM = Distance Multiplier 
 AM = Asymmetric Multiplier 
 FM = Frequency Multiplier 
 CM = Coupling Multiplier 
Berikut ini adalah daftar penjelasan dari defenisi 
yang berguna untuk menerapkan persamaan 
pengangkatan NIOSH: 
 LC : (Lifting Constanta) konstanta 
pembebanan = 23 kg  
 HM : (Horizontal Multiplier) faktor pengali 
horisontal = 25/H  
 VM : (Vertical Multiplier) faktor pengali 
vertikal = 1 – 0,003 [V – 75]  
 DM : (Distance Multiplier) faktor pengali 
perpindahan = 0,82 + 4,5/D  
 AM : (Asymentric Multiplier) faktor pengali 
asimentrik = 1 – 0,0032 A(0)  
 FM : (Frequency Multiplier) faktor pengali 
frekuensi  
 CM : (Coupling Multiplier) faktor pengali 
kopling (handle) 
 
Dalam merancang kemasan transportasi untuk 
komoditi holtikultura perlu diperhatikan persyaratan 
– persyaratan berikut (Soedibjo, 1972, diacu dalam 
Waluyo, 1990). [3] : 
1.  Kemasan harus benar – benar berfungsi 
sebagai wadah yang dapat diisi produk. 
2.  Kemasan harus tahan dan tidak berubah 
bentuk selama pengangkutan. 
3. Permukaan bagian dalam kemasan haruus 
halus sehingga produk tidak rusak selama 
pengangkutan. 
4.  Ventilasi kemasan harus cukup, sehingga 
dapat  
5. Bahan dan kemasan harus cukup kering 
sehingga beratnya tetap (konstan), dan tidak 
mengabsorpsi air dan perisa (flavour) 
produk. 
6. Kemasan harus bersih dan tidak 
memindahkan infeksi penyakit ke produk, 
bahan kemasan juga harus tahan serangan 
jamur, gigitan serangga dan tikus. 
7. Kemasan harus mudah dianggkat dan dapat 
disusun pada bak – bak alat angkut dengan 
sitem pallet 
8. Kemasan harus ekonomis dan bahan 
kemasan terdapat di sentra produksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam penelitian desain kemasan ini 
responden yang dipakai adalah pekerja yang biasa 
mengangkat peti kayu buah di pasar johar, semarang.  
 
Mulai
Menentukan Topik 
Permasalahan
Perancangan 
desain buah 
Menentukan perumusan 
permasalahan
Menentukan tujuan 
penelitian
Studi literatur
Teori 
mengenai 
kemasan
Teori RWL
Menentukan variabel – variabel 
yang yang berkaitan dengan 
kemasan
Membuat kuisioner
Melakukan pencarian data primer 
(kuisioner, wawancara, dan 
observasi langsung)
A
Form 
kuisioner
Pedagang 
buah, 
pekerja 
pengangkat 
buah
 Gambar 1:  Diagram Alir Metodologi Penelitian 
 
Menentukan voice of custumer
Menentukan Spesifikasi 
Produk
Penyusunan Konsep Produk
Membuat desain virtual dengan 
AUTOCAD
Membuat kesimpulan dan saran 
dari keseluruhan penelitian 
A
Selesai
Perhitungan RWL
 Mendapat LI terkecil
Pemilihan Konsep Produk
 Handle
 Pengunci
 Penyangga Lapisan krat
 
 
Gambar 2: Diagram Alir Metodologi Penelitian 
(Lanjutan) 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut hasil dan pembahasan RWL desain 
kemasan Konvensional (peti  kayu) dan RWL desain 
kemasan buah . 
Dimensi tempat buah konvensional yang ada 
yaitu panjang 62 cm, lebar 35 cm dan tinggi 38 cm. 
Selanjutnya adalah melakukan perhitungan RWL 
untuk tempat buah yang telah ada. Dengan 
menggunakan rumus (1) (Waters, at al, 1993) . [3] : 
RWL = AM x FM x CM x DM x VM x HM x LC... 
(1) 
= 0,856 x 0,95 x 0,9 x 0,865 x 0,925 x 0,417 x 23 
= 5,3165 
Dimana : 
AM = 45
o 
FM = 0,25 
CM = Poor 
HM = 60 cm 
VM = 100 cm 
DM >= 100cm 
L = 30 Kg 
LI = L/RWL 
  = 30/5,3165 
 = 4,702 
LI>3 tidak dianjurkan 
 
 
Gambar 3: Peti kayu 
 
Karena hasil LI yang diperoleh >3 maka 
dilakukan proses mendesain kemasan buah dengan 
mengunakan Software Catia. Dengan merancang 3 
alternatif desain kemasan buah yang bertujuan 
mencari desain yang ergonomis serta LI<3 maka 
dilakukan proses desain kemasan buah dengan data 
sebagai berikut: 
 Berat buah jeruk dalam satu peti kayu rata – rata 
= 30 Kg (Hasil Survey) 
 Diameter buah jeruk digolongkan dalam 4 
ukuran kelas: 
A = Diameter 7 - 8 cm, 150 gram/buah 
B = Diameter 6 – 7 cm, 100 – 150 gram/buah 
C = Diameter 5 – 6 cm, 50 – 100 gram/buah 
D = Diameter 4 – 5 cm, 50 gram/buah 
 Jeruk 1 Kg  = 5 butir (Hasil Survey) 
Jeruk 30 Kg  = 30 x 5 
  = 150 butir 
  
Alternatif Desain 1 (100 x 50 Cm) 
 
Gambar 5: Krat Buah Tampak Samping 
 
 
Gambar 4: Krat Buah Tampak Atas 
 
 
Gambar 6: Pengunci Krat Buah 
 
 
Gambar 7: Assembly Krat Buah 
 
Setelah dilakukan desain, tahap selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan RWL menggunakan software 
Catia V5. 
 
 
Gambar 8: Posisi Awal Krat Buah (100 x 50) 
 
 
Gambar 9: Posisi Akhir Krat Buah (100 x 50) 
 
Dari hasil analisis RWL posisi awal menggunakan 
software Catia V5 dapat dilihat bahwa besaran 
Lifting Index (LI) sebesar 4,3 karaena LI yang 
diperoleh dari hasil analisis LI > 3 maka desain ini 
tidak baik digunakan, hal ini disebabkan karena 
panjang dan lebar yang terlalu ekstrem (100 x 50) 
sebanyak 3 tumpukan  yang memyebabkan posisi 
tanggan dan badan tidak baik dalam proses 
pengangkatan, serta ditambah dengan berat beban 
sebesar 30 Kg yang harus diangkat oleh pekerja 
sebanyak 4 kali dalam satu menit. Hal ini 
menunjukkan bahwa design tempat buah yang ada 
belum ergonomis. 
Sedangkan pada posisi akhir RWL yang diperoleh 
adalah 7,5 dengan LI 3,9 maka mengangkat produk 
dengan posisi ini tidak dianjurkan, karena posisi 
badan yang bergerak sebesar 45
0 
untuk memindahkan 
produk seberat 30 Kg dengan waktu pengangkatan 4 
kali dalam 1menit selama 2 jam dapat menyebabkan 
cidera pungggung
.
. 
  
Alternatif 2 Desain Kemasan buah (60x50) 
 
 
Gambar 10: Krat Buah Tampak Depan 
 
 
Gambar11: Krat Buah Tampak Atas 
 
 
Gambar 12: Krat Buah Tampak Samping 
 
 
Gambar 13: Pengunci Krat Buah 
 
 
Gambar 14: Assembly Krat Buah 
 
Setelah dilakukan desain, tahap selanjutnya 
adalah melakukan perhitungan RWL menggunakan 
software Catia V5. 
 
 
Gambar 15: RWL Posisi Awal Krat Buah 
 
Gambar 16: Posisi Akhir Krat Buah 
 
Dari hasil analisis RWL posisi awal menggunakan 
software Catia V5 dapat dilihat bahwa besaran 
Lifting Index (LI) sebesar 3,5 karaena LI yang 
diperoleh dari hasil analisis LI > 3 maka desain ini 
kurang baik digunakan, hal ini disebabkan karena 
panjang dan lebar yang kurang sesuai (60 x 50) 
sebanyak 5 tumpukan  yang memyebabkan posisi 
tanggan dan badan tidak baik dalam proses 
pengangkatan, serta ditambah dengan berat beban 
sebesar 30 Kg yang harus diangkat oleh pekerja 
sebanyak 4 kali dalam satu menit. Hal ini 
menunjukkan bahwa desain tempat buah yang ada 
belum ergonomis, tetapi sudah lebih baik dari desain 
1 karena dengan mengurangi panjang, lebar, serta 
menambah jumlah tumpukan dapat meminimalkan LI 
dan memperbesar RWL. 
Sedangkan pada posisi akhir RWL yang diperoleh 
adalah 8,7 dengan LI 3,5 maka mengangkat produk 
dengan posisi ini tidak dianjurkan, karena posisi 
badan yang bergerak sebesar 45
0 
untuk memindahkan 
produk seberat 30 Kg dengan waktu pengangkatan 4 
kali dalam 1menit selama 2 jam dapat menyebabkan 
cidera pungggung. 
 
Alternatif 3 Desain Kemasan Buah Terpilih 
(50X50) 
 Gambar 17: Krat Buah Tampak Atas 
 
 
Gambar 18: Krat Buah Tampak Depan 
 
 
Gambar 19: Krat Buah Tampak Sembarang 
 
 
Gambar 20: Pengunci Krat Buah 
 
 
Gambar 21: Assembly Krat Buah Tampak Samping 
 
Setelah dilakukan desain, tahap selanjutnya 
adalah melakukan perhitungan RWL menggunakan 
software Catia V5. 
 
 
Gambar 22: Posisi Awal Krat Buah (50x50) 
 
 
Gambar 23: Posisi akhir  
 
Dari hasil analisis RWL posisi awal 
menggunakan software Catia V5 dapat dilihat bahwa 
besaran Lifting Index (LI) sebesar 2,7 karaena LI 
yang diperoleh dari hasil analisis LI < 3 maka desain 
ini baik digunakan, hal ini disebabkan karena panjang 
dan lebar yang sesuai (50 x 50) sebanyak 6 tumpukan  
yang memyebabkan posisi tanggan dan badan tidak 
baik dalam proses pengangkatan.Dengan berat beban 
sebesar 30 Kg yang harus diangkat oleh pekerja 
sebanyak 4 kali dalam satu menit. Hal ini 
menunjukkan bahwa desain tempat buah yang ada 
sudah ergonomis,.Desain ini sudah dapat 
diaplikasikan karena sudah memenuhi syarat LI <3. 
Sedangkan pada posisi akhir RWL yang diperoleh 
adalah 10,2  dengan LI 3,5 maka mengangkat produk 
dengan posisi ini sudah dapat dilakukan, karena 
posisi badan yang bergerak sebesar 45
0 
untuk 
memindahkan produk seberat 30 Kg dengan waktu 
pengangkatan 4 kali dalam 1menit selama 2 jam 
dapat meminimalkan resiko cidera pungggung. 
 
 
Gambar 24: Desain Terpilih Dengan AutoCad 
(50x50). 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini dikemukakan berbagai 
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 
dan saran yang diperlukan. 
I. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
dari hasil penelitian ini yaitu: 
1.Dengan dilakukannya desain ulang terhadap peti 
kayu kemasan buah menghasilkan desain kemasan 
yang lebih ergonomis sehingga berbagai resiko cidera 
fisik dapat diminimalisir. 
2.Batas beban angkat peti kayu dengan berat 30 kg, 
selama pengangkatan 2 jam  memperoleh LI = 4,702. 
Sedangkan setelah dilakukan desain ulang dengan 
berat yang sama dan waktu proses pengangkatan  
yang sama diperoleh LI < 3 yaitu sebesar 2,7, dimana 
jika LI < 3 maka desain ini sudah dapat 
meminimalkan resiko MSDs. 
3.Dari segi bentuk didapat kemasan yang mudah 
disusun dan lebih banyak dapat diangkut. Didalam 
mobil pick up yaitu sebanyak 40 box dapat diangkut, 
dan penataan desain ini memiliki keunggulan dari 
segi estetika yaitu dapat digunakan sebagai display 
buah di toko buah ataupun swalayan, serta dapat 
mempersingkat waktu loading dan unloading buah. 
 
II. SARAN 
1.Penelitian ini memiliki kekurangan karena desain 
yang digunakan terbuat dari bahan plastik yang 
memiliki kelemahan dari segi harga yang sedikit 
mahal dan proses pembuatannya sedikit rumit. Akan 
lebih baik jika menggunakan bahan dari bambu yang 
tergolong murah dan tidak terlalu rumit dalam 
pengerjaannya. 
2.Penelitian ini dari segi bentuk produk kemasan 
buah sudah tergolong aman dan mudah ditata / 
display. Tetapi desain produk ini juga dapat 
dilanjutkan dengan penambahan desaian ukuran 
yang lebih besar, serta bentuk yang dapat mencakup 
lebih banyak jenis buah untuk penempatannya. 
3.Produk ini sudah dapat meminimalisir resiko 
cidera bagi para pekerja angkut kemasan buah, 
tetapi waktu lamanya pengangkatan masih dibatasi, 
oleh karena itu disarankan lamanya proses 
pengangkatan tidak lebih dari 2 jam atau pekerja 
diberi waktu untuk beristirahat selama proses kerja 
selama 8 jam kerja. 
4.Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan 
menambahkan aspek biomekanika  
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